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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sebagai rangkaian aparatur negara, birokrat local berperan penting dalam implementasi program-program

pembangunan. Studi ini berusaha untuk memahami peranan yang telah dilakukan oleh birokrat lokal dan

bagaimana menjalankan peranan itu serta nilai-nilai sosiobudaya yang dianut dalam implementasi program-

program pembangunan. 

<br><br>

Studi ini difokuskan pada kasus implementasi program KB dan Inpres Desa di Daerah Tirigkat II Soppeng

pada 12 desa sampel. Kedua program tersebut merupakan rangkaian program pembangunan nasional dengan

masyarakat pedesaan sebagaisalah satu kelompok sasaran.Kedua kasus implementasi tersebut diteliti dengan

mengacu pada 3 (tiga) pendekatan teori implementasi program, yaitu (1) faktor-faktor apa saja yang

merupakan syarat penting bagi keberhasilan implementasi program pembangunan,(2) faktor-faktor apa yang

mendorong dan menghambat implementasi program pembangunan, dan (3) faktor-faktor apa yang

dipertimbangkan dalam implementasi program pembangunan. Dua dari tiga pendekatan tersebut, yaitu

pendekatan pertama dan kedua berkaitan dengan kasus implementasi kedua program tersebut. 

<br><br>

Birokrat lokal sangat menentukan keberhasilan implementasi program KB dan Ipres Desa. Keberhasilan

implementasi kedua program tersebut pada 6 desa dari 12 desa sampel karena birokrat lokal, dalam hal in;

pimpinan pemerintah "wilayah", tampil sebagai motivator, koordinator, strategist, leader, dan interface.

Berhasilnya birokrat tersebut menjalankan peranan-peranan ini karena terdorong adanya "siri", "Ajjoareng"

dan "reso matinulu temmarigingngi". Namun dalam menjalankan setiap peranan tersebut nampak perbedaan

perilaku yang ditampilkan kepada kelompok sasaran program karena perbedaan "kesadaran" masing-masing

birokrat lokal. 

<br><br>

Pemanfaatan jalur formal dan informal oleh birokrat lokal dalam menjalankan setiap peranan di atas

menentukan keberhasi1an implementasi masing-masing program. Implementasi masing-masing program

pembangunan didukung dan diperkenalkan oleh orang yang dipandang penting, disegani serta memiliki

integritas yang tinggi dalam masyarakat. Karena itu, guna keberhasilan implementasi program pembangunan

di tingkat lokal khususnya di pedesaan masih harus dilengkapi azas-azas normatif berdasarkan budaya

setempat.
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